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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN TELAAH PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teori 

 

Me|nurut Apriyanto dkk. (2021) me |ngatakan bahwa kajian te|ori 

me |rupakan salah satu tahapan dalam prose|s pe|ne|litian yang harus dilakukan 

ole |h pe|ne|liti. Pe|nyusunan kajian te|ori me|njadi dasar pe|rtimbangan dalam 

pe|ne|ntuan langkah-langkah pe|ne|litian. Se|orang pe|ne|liti harus me|miliki 

ke|sadaran yang tinggi pe|rihal pe|nyusunan kajian te|ori yang baik dan be|nar. 

Be|rarti dapat disimpulkan bahwa kajian te|ori adalah pe|nje|lasan me|nge |nai 

te|ori-te|ori yang digunakan untuk me|ndukung hasil pe|ne|litian se|suai de|ngan 

variabe|l yang dite|liti. Te|ori-te|ori ini be|rfungsi se|bagai acuan dalam 

me |rumuskan masalah dan ke|rangka pe|mikiran, se|rta se|bagai dasar dalam 

pe|laksanaan pe |ne|litian. Ole|h kare|na itu, bagian ini tidak hanya 

me |nyaapabilan te|ori-te |ori yang te|lah ada, te|tapi juga me|ngungkapkan alur 

pe|mikiran pe |ne|liti.  

1. Ke|dudukan Pe|mbe|lajaran Me|nulis Puisi Be|rdasarkan Kurikulum 

Me|rde|ka Mata Pe|lajaran Bahasa Indone|sia Ke|las VIII Fase| D. 

Pe|rubahan yang dilakukan be|rtujuan me|nye|suaikan de |ngan pe|rubahan 

zaman se|hingga dapat me|ningkatan mutu dan kualitas pe |ndidikan. Untuk 

me |nciptakan mutu dan kualitas te|rse|but dapat dimulai dari ruang lingkup 

se|kolah. De|ngan me|me|rhatikan ruang lingkup se|kolah, pe|ndidik dapat 

me |nguah mutu pe|ndidikan dari hal ke|cil. Misalnya, me|ngubah tingkah laku 

pe|se|rta didik, me|tode| pe|mbe|lajaran, atau pe|manfaatan te|knologi yang le |bih 

baik maka tujuan pe |mbe|lajaran dapat dicapai. 

pe|mbe |lajaran, dalam pe|ndidikan juga dike|nal juga istilah kurikulum. 

Kurikulum me|rupakan program pe|ndidikan yang dibe|rikan le |mbaga 

pe|ndidikan. Kurikulum juga dapat be|rarti alat atau sarana yang digunakan 

untuk me|nye|mpurnakan prose|s pe|mbe|lajaran se|hingga pe|mbe |lajaran dapat 
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me |narik dan juga me|ngikuti pe|rke|mbangan zaman. Kurikulum juga 

biasanya me |ncakup rancangan pe|mbe|lajaran sampai de|ngan e|valuasinya 

biasanya kurikulum juga be|rke|mbang se|hingga ke|de|pannya kurikulum 

dapat dise |mpurnakan. Hal ini se|jalan de|ngan pe|ndapat Rahayu dkk 

(2023:111) kurikulum juga me|rupakan alat atau saran yang dimaksudkan 

untuk me|ncapai tujuan pe|ndidikan se|lama prose|s pe|ngajaran. Hal ini 

dipe|rkuat ole|h pe|ndapat Nurfitri dkk (2023:184) Kurikulum adalah bagian 

dari kompone|n pe|ndidikan, yang me|ncakup rancangan pe|ndidikan se|hingga 

kurikulum dapat dite|rapkan di se|kolah dan madrasah. Ini me|miliki dampak 

yang signifikan te|rhadap ke|giatan pe|ndidikan.  

Pe|mbe|lajaran Bahasa Indone|sia te|rmasuk salah satu pe |nge|mbangan 

kurikulum. Hal ini dimaksudkan untuk me|ningkatkan mutu dan kualitas 

pe|mbe|lajaran bahasa Indone|sia se|cara be|rke|lanjutan. Pe|rke|mbangan 

pe|ndidikan bahasa Indone|sia dike|mbangkan me|ngikuti zaman. Hal te|rse|but 

juga disampaikan me|nurut Agustina (dalam Nasir dan Muhammad 

2024:234) Abad 21 me|ngalami pe|rke|mbangan dan pe|rubahan yang ce|pat 

dan komple|ks, te|rutama kare|na ke|majuan te|knologi dan globalisasi. 

Kurikulum be|bas me|ne|kankan ke|mampuan untuk be|radaptasi dan be|lajar 

se|panjang hayat. Se|lain me|ningkatkan mutu pe|mbe|lajaran di Indone |sia, 

kurikulum pe |ndidikan juga dibuat de|ngan me|ngikuti zaman yang ada, agar 

hal-hal yang disampaikan dan dipe|lajari bisa be|radaptasi de|ngan 

lingkungan yang sudah be|rke|mbang. Kurikulum yang dite|tapkan saat ini 

yaitu kurikulum me|rde|ka. Kurikulum me|rde|ka de|ngan karakte|r siswa profil 

pe|lajar pancasila yang te|rdiri dari Be|riman, Be|rtakwa Ke|pada Tuhan Yang 

Maha E|sa, dan Be|rakhlak Mulia, Be|rpikir Kritis, Mandiri, Kre |atif, 

Be|rgotong Royong, Dan Be|rkhibine|kaan Global. Dalam me |rde|ka Be|lajar 

juga be|rpokus ke|pada pe|se|rta didik dan pe|ndidik, biasanya untuk pe|se|rta 

didik kurikulum ini tidak me|ne|kankan ke|pada te|ori saja te|tapi juga 

be|rpokus ke|pada ke |aktifan pe|se|rta didik, te|tapi untuk pe |ndidik biasanya 

kurikulum ini diharuskan untuk me|nge|valuasi dulu se|be|lum diaplikasikan 

ke|dalam pe|mbe |lajaran dike|las se|hingga bahan ajar atau pe |mbe|lajaran yang 

dibawakan dapat le|bih te|rstruktur. Hal ini se|jalan de|ngan pe|ndapat Darlis 
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dkk (2022:394)  Me|rde|ka be|lajar be|rfokus pada ke|mampuan pe|ndidik dan 

pe|se|rta didik untuk be|lajar se|cara mandiri dan be|bas. Ini me |mungkinkan 

pe|ndidik dan pe|se|rta didik untuk be|lajar se|cara mandiri, be |bas, dan de|ngan 

se|nang hati. Ini me |mungkinkan me|re|ka untuk me|mbangun karakte|r me |re|ka 

se|ndiri dan be|rsosialisasi de|ngan orang-orang di se|kitar me|re |ka.  

Didalam Kurikulum Me|rde|ka te|rdapat be|be|rapa kompone|n inti, 

diantaranya adalah Capaian Pe|mbe|lajaran, Tujuan Pe|mbe |lajaran dan Alur 

Tujuan Pe|mbe|lajaran. Pe|nje|lasannya se|bagai be|rikut : 

a. Capaian Pe|mbe|lajaran Bahasa Indone|sia 

Untuk mata pe |lajaran Bahasa Indone|sia, capaian pe |mbe|lajaran (CP) 

adalah kompe|te|nsi pe|mbe|lajaran yang harus dicapai siswa pada se|tiap fase|. 

Untuk mata pe|lajaran ini, CP dimulai di Fase| A dan be|rakhir di Fase| F. CP 

be|rfungsi se|bagai dasar untuk pe|mbe|lajaran intrakurikule|r. Namun, 

ke|giatan yang be|rkaitan de|ngan proye|k pe|nguatan profil pe|lajar Pancasila 

tidak pe|rlu me|rujuk pada CP. Ini kare|na tujuan proye|k te|rse|but adalah untuk 

me |nge|mbangkan dime|nsi-dime|nsi profil pe|lajar Pancasila yang diatur 

dalam Ke|putusan Ke|pala BSKUNamun, ke|giatan yang be|rkaitan de |ngan 

proye|k pe|nguatan profil pe|lajar Pancasila tidak pe|rlu me|rujuk pada CP. Ini 

kare|na tujuan proye|k te|rse|but adalah untuk me|nge|mbangkan dime|nsi-

dime|nsi profil pe|lajar Pancasila yang diatur dalam Ke |putusan Ke|pala 

BSKAP te|ntang Dime|nsi, E|le|me|n, dan Sube|le|me|n Profil Pe|lajar Pancasila 

pada Kurikulum Me|rde|ka. 

CP dibuat dan dite|tapkan de|ngan be|rpijak pada Standar Nasional 

Pe|ndidikan, te|rutama Standar Isi, se|bagai acuan untuk pe|mbe|lajaran 

intrakurikule |r. Ole|h kare|na itu, guru yang me|rancang pe |mbe|lajaran dan 

ase|sme|n mata pe|lajaran Bahasa Indone|sia tidak pe|rlu lagi me|rujuk pada 

dokume|n Standar Isi; me|re|ka cukup me|ngacu pada CP untuk se|tiap mata 

pe|lajaran dalam pe|ndidikan dasar dan me|ne|ngah. De|ngan me |ne|rapkan 

prinsip modifikasi kurikulum dan pe|mbe|lajaran, pe|se|rta didik 

be|rke|butuhan khusus tanpa hambatan inte|le|ktual dapat me |nggunakan CP 

pe|ndidikan khusus. 
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Kompe|te|nsi yang ditarge|tkan dite|tapkan ole|h pe|me|rintah se|bagai 

Capaian Pe|mbe|lajaran (CP). Namun, CP tidak cukup konkre|t untuk 

me |ngarahkan ke|giatan pe|mbe|lajaran se|hari-hari kare|na me |miliki ke|bijakan 

te|ntang targe |t pe|mbe|lajaran yang harus dicapai se|tiap siswa. Ole|h kare|na 

itu, alur tujuan pe|mbe|lajaran, yang dije|laskan le|bih lanjut dalam Panduan 

Pe|mbe |lajaran dan Ase|sme|n, harus dibuat ole|h pe|ndidik dan pe|nge|mbang 

kurikulum ope|rasional, untuk me|mbantu me|ngarahkan prose|s 

pe|mbe|lajaran di dalam ke|las. 

Dalam pe|mbe|le|jaran me|nulis puisi te|rdapat difase| D. Pada akhir 

fase| D, pe|se|rta didik me|miliki ke|mampuan be|rbahasa untuk be |rkomunikasi 

dan be|rnalar se|suai de|ngan tujuan, konte|ks sosial, dan akade|mis. Pe|se|rta 

didik mampu me |mahami, me|ngolah, dan me|nginte|rpre|tasi informasi 

paparan te|ntang topik yang be|ragam dan karya sastra. Pe|se|rta didik mampu 

be|rpartisipasi aktif dalam diskusi, me|mpre|se|ntasikan, dan me|nanggapi 

informasi nonfiksi dan fiksi yang dipaparkan; Pe|se|rta didik me |nulis 

be|rbagai te|ks untuk me|nyampaikan pe|ngamatan dan pe |ngalamannya 

de|ngan le|bih te|rstruktur, dan me|nuliskan tanggapannya te |rhadap paparan 

dan bacaan me|nggunakan pe|ngalaman dan pe|nge|tahuannya. Pe|se|rta didik 

me |nge|mbangkan kompe|te|nsi diri me|lalui pajanan be|rbagai te|ks untuk 

pe|nguatan karakte |r. 

Bahasa Indone |sia me|ngajarkan ke|te|rampilan be |rbahasa re|se|ptif 

(me |nyimak, me|mbaca, dan me|mirsa) dan produktif (be|rbicara, 

me |mpre|se|ntasikan, dan me|nulis). Tiga hal yang saling be|rhubungan dan 

me |ndukung pe|nge|mbangan kompe|te|nsi be|rbahasa pe|se|rta didik: bahasa 

(me |nge|mbangkan ke|mampuan be|rbahasa), sastra (me|nge|mbangkan 

ke|mampuan me|mahami, me|ngapre|siasi, me|nanggapi, me |nganalisis, dan 

me |ncipta karya sastra), dan be|rpikir (kritis, kre|atif, dan imajinatif). 

Diharapkan hasil pe |nge|mbangan kompe|te|nsi be|rbahasa, sastra, dan be|rpikir 

ini akan me|nghasilkan siswa yang me|miliki ke|mampuan lite|rasi tinggi dan 

ke|mampuan be |rpikir kritis, kre|atif, dan imajinatif. 
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Capaian pe |mbe |lajaran te|rdiri atas 4 e|le|me|n (Me|nyimak, Me|mbaca 

dan Me|mirsa, Be|rbicara dan Me|mpre|se|ntasikan, dan Me|nulis). 

Pe|nje|lasannya se |bagai be|rikut : 

1) Me|nyimak  

Me|nyimak adalah ke|mampuan siswa untuk me|nde|ngarkan, 

me |ngide|ntifikasi, me|mahami, me|nginte|rpre|tasi tuturan bahasa, 

me |maknainya, dan/atau me|nyiapkan tanggapan untuk mitra tutur. Ini 

me |ncakup prose|s me|nde|ngarkan, me|mahami, dan me|nyiapkan tanggapan 

untuk me|mbe |rikan apre|siasi ke|pada mitra tutur. Me|re|ka te|rmasuk 

me |takognisi, makna, struktur bahasa (tata bahasa), siste|m isyarat, ke|pe|kaan 

te|rhadap bunyi bahasa, dan kosakata.  

2) Me|mbaca dan Me|mirsa 

Pe|se|rta didik me|mahami informasi be|rupa gagasan, pikiran, 

pandangan, arahan atau pe|san dari be|rbagai je|nis te|ks misalnya te|ks 

de|skripsi, narasi, puisi, e|ksplanasi dan e|ksposisi dari te|ks visual dan 

audiovisual untuk me|ne|mukan makna yang te|rsurat dan te |rsirat. Pe|se|rta 

didik me|nginte|rpre|tasikan informasi untuk me|ngungkapkan simpati, 

ke|pe|dulian, e |mpati atau pe|ndapat pro dan kontra dari te |ks visual dan 

audiovisual. Pe |se|rta didik me|nggunakan sumbe|r informasi lain untuk 

me |nilai akurasi dan kualitas data se|rta me|mbandingkan informasi pada te |ks. 

Pe|se|rta didik mampu me|nge|ksplorasi dan me|nge|valuasi be|rbagai topik 

aktual yang dibaca dan dipirsa. 

3) Be|rbicara dan Me |mpre|se|ntasikan 

Pe|se|rta didik mampu me|nyampaikan gagasan, pikiran, pandangan, 

arahan atau pe|san untuk tujuan pe|ngajuan usul, pe|me|cahan masalah, dan 

pe|mbe|rian solusi se|cara lisan dalam be|ntuk monolog dan dialog logis, kritis, 

dan kre|atif. Pe|se|rta didik mampu me|nggunakan dan me|maknai kosakata 

baru yang me|miliki makna de|notatif, konotatif, dan kiasan untuk be|rbicara 

dan me |nyaapabilan gagasannya. Pe|se|rta didik mampu me|nggunakan 

ungkapan se|suai de |ngan norma ke|sopanan dalam be|rkomunikasi. Pe|se|rta 

didik mampu be|rdiskusi se|cara aktif, kontributif, e|fe|ktif, dan santun. 

Pe|se|rta didik mampu me|nuturkan dan me|nyaapabilan ungkapan simpati, 
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e|mpati, pe |duli, pe|rasaan, dan pe|nghargaan dalam be|ntuk te|ks informatif 

dan fiksi me|lalui te |ks multimoda. Pe|se|rta didik mampu me|ngungkapkan 

dan me |mpre |se|ntasikan be|rbagai topik aktual se|cara kritis. 

4) Me|nulis 

Pe|se|rta didik mampu me|nulis gagasan, pikiran, pandangan, arahan 

atau pe|san te|rtulis untuk be|rbagai tujuan se|cara logis, kritis, dan kre|atif. 

Pe|se|rta didik juga me |nuliskan hasil pe|ne|litian me|nggunakan me|todologi 

se|de|rhana de|ngan me |ngutip sumbe|r rujukan se|cara e|tis. Me|nyampaikan 

ungkapan rasa simpati, e|mpati, pe|duli, dan pe|ndapat pro/kontra se|cara e|tis 

dalam me |mbe|rikan pe|nghargaan se|cara te|rtulis dalam te|ks multimodal. 

Pe|se|rta didik mampu me|nggunakan dan me|nge|mbangkan kosakata baru 

yang me|miliki makna de|notatif, konotatif, dan kiasan untuk me|nulis. 

Pe|se|rta didik me|nyampaikan tulisan be|rdasarkan fakta, pe |ngalaman, dan 

imajinasi se|cara indah dan me|narik dalam be|ntuk prosa dan puisi de|ngan 

pe|nggunaan kosa kata se|cara kre|atif. 

b. Tujuan Pe|mbe|lajaran dan Alur Tujuan Pe|mbe|lajaran 

Pe|ndidik harus me|ne|ntukan tujuan pe|mbe|lajaran (TP) se|te|lah 

me |mahami capaian pe|mbe|lajaran (CP). Untuk me|lakukan ini, me|re |ka harus 

me |ngide|ntifikasi kata kunci CP untuk me|mbuat TP. TP ini harus dicapai 

ole |h pe|se|rta didik dalam satu atau le|bih jam pe|lajaran, hingga me |re|ka 

akhirnya dapat me|ncapai CP pada akhir fase|. 

Pe|ndidik tidak pe|rlu me|ngurutkan tujuan be|lajar pada tahap 

me |rumuskan TP. Se|baliknya, me|re|ka hanya pe|rlu me|rancang tujuan be|lajar 

yang le|bih praktis dan konkre|t te|rle|bih dahulu. Tujuan be|lajar yang 

diurutkan akan dibuat pada tahap be|rikutnya. Akibatnya, pe|ndidik dapat 

me |mulai prose|s pe|mbuatan re|ncana pe|mbe|lajaran se|cara be |rtahap. 

Alur tujuan pe|mbe |lajaran (ATP) adalah rangkaian tujuan pe |mbe|lajaran 

(TP) yang disusun se|cara siste|matis dan logis se|lama fase| pe|mbe|lajaran 

untuk me|mastikan bahwa siswa dapat me|ncapai tujuan pe|mbe |lajaran 

te|rse|but. De|ngan de|mikian, langkah be|rikutnya dalam pe|re|ncanaan 

pe|mbe|lajaran adalah me|nyusun ATP se|te|lah me|rumuskan TP. 
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Be|be|rapa krite |ria dipe|nuhi ole|h pe|nyusunan ATP, yaitu: 1) 

me |nunjukkan urutan pe|nge|mbangan kompe|te|nsi yang harus dikuasai se|cara 

utuh dalam satu fase|; 2) ATP me|nde|ksripsikan cakupan dan tahapan 

pe|mbe|lajaran se|cara line|ar dari awal fase| hingga akhir fase|; dan 3) 

me |nggambarkan cakupan dan tahapan pe|mbe|lajaran dalam satu fase |. 

Sangat diharapkan guru dapat me|nggunakan be|rbagai te|ori saat me|mbuat 

tujuan pe|mbe|lajaran. Ini be|rlaku se|lama te|ori te|rse|but dianggap re|le|van 

de|ngan karakte|ristik mata pe|lajaran, konse|p atau topik yang dipe|lajari, 

karakte|ristik pe|se|rta didik, dan konte|ks pe|mbe|lajaran. kompone|n Tujuan 

Pe|mbe |lajaran dapat me |muat tiga aspe|k be|rikut ini: 

1) Kompe|te|nsi, yaitu ke|mampuan yang dapat dide|monstrasikan ole |h 

murid atau ditunjukkan dalam be|ntuk produk yang me|nunjukkan murid 

te|lah be |rhasil me|ncapai tujuan pe|mbe|lajaran. 

2) Konte|n, yaitu ilmu pe|nge|tahuan inti atau konse|p utama yang pe|rlu 

dipahami pada akhir satu unit pe|mbe|lajaran. 

3) Variasi, yang me |nje|laskan ke|te|rampilan be|rpikir kre |atif, kritis, dan 

tingkat tinggi yang pe|rlu dikuasai murid untuk dapat me|ncapai tujuan 

pe|mbe|lajaran. Misal: me|nge|valuasi, me|nganalisis, me|mpre|diksi, 

me |nciptakan, dan se|bagainya. 

Alur Tujuan Pe|mbe |lajaran (ATP) adalah rangkaian tujuan pe|mbe|lajaran 

yang te |rsusun se|cara siste|matis dan logis di dalam fase| se|cara utuh dan 

me |nurut urutan pe|mbe|lajaran se|jak awal hingga akhir suatu fase|. Alur ini 

disusun se|cara line|ar se|bagaimana urutan Tujuan Pe|mbe|lajaran yang 

dilakukan se|panjang fase| untuk me|ncapai Capaian Pe|mbe |lajaran yang 

harus dicapai di akhir fase|. 

2. Pe |mbe|lajaran Me|nulis Puisi 

Pe|mbe|lajaran Me|nulis Puisi me|rupakan Pe|mbe|lajaran yang te |rdapat 

di Fase | D. Puisi adalah karya Sastra yang be|rbe|ntuk se|buah tulisan yang 

me |ngandung makna didalamnya, umumnya puisi juga me |ngandung unsur 

e|ste|tik atau ke|indahan dise|tiap katanya. Hal ini se|jalan de|ngan pe|ndapat 

Yuliantoro dalam (Julianto 2024:1522) Puisi juga diibaratkan me|njadi suatu 

karya sastra yang me|re|pre|se|ntasikan suatu ke|indahan. Hal ini dipe|rkuat 
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ole |h pe|ndapat Julianto (2024:1523) Puisi me|rupakan salah satu karya sastra 

de|ngan ke|e|lokan yang me|miliki ragam pe|maknaan. 

Be|rdasarkan pe|ndapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

puisi adalah suatu karya sastra yang be|rbe|ntuk prosa yang me|ngandung 

makna yang dalam dise|tiap katanya, se|rta me|ngandung unsur ke|indahan 

atau e|ste|tik didalam se|tiap tulisannya. 

a. Pe|nge|rtian Pe|mbe|lajaran 

Pe|mbe |lajaran adalah suatu prose|s be|lajar me|ngajar, pe|mbuatan 

me |tode| dan mode|l, atau tata cara me|ngajar ke|pada pe|se|rta didik. Hal ini 

se|jalan de|ngan pe|ndapat Hamzah dan Nurdin Mohamad dalam 

(Hayaturraiyan dan Harahap 2022:110) Pe|mbe|lajaran me |rupakan prose|s, 

pe|rbuatan, cara me|ngajar atau me|ngajarkan se|hingga siswa mau be |lajar. 

Istilah pe|mbe|lajaran be|rhubungan e|rat de|ngan pe|nge|rtian be|lajar dan 

me |ngajar. Be|lajar, me|ngajar, dan pe|mbe|lajaran te|rjadi be|rsama-sama. 

Be|lajar dapat te |rjadi tanpa guru atau tanpa ke|giatan me|ngajar dan 

pe|mbe|lajaran formal lain, se|dangkan me|ngajar me|liputi se |gala hal yang 

guru lakukan dalam ke|las. 

b. Pe|nge|rtian Me|nulis 

Me|nulis adalah ke|mampuan untuk me|nyampaikan ide|, tanggapan, 

dan pe|rasaan de|ngan cara yang fasih, akurat, be|rtanggung jawab, dan/atau 

me |nyampaikan pe|rasaan se|suai de|ngan situasi. Pe|nggunaan e|jaan, kata, 

kalimat, dan paragraf, struktur bahasa (tata bahasa), makna, dan 

me |takognisi adalah be|be|rapa kompone|n yang dapat dike|mbangkan saat 

me |nulis. 

 

c. Pe|nge|rtian Puisi 

Puisi adalah suatu karya sastra yang be|rbe|ntuk prosa yang 

me |ngandung makna yang dalam dise|tiap katanya, se|rta me |ngandung unsur 

ke|indahan atau e|ste|tik didalam se|tiap tulisannya. Hal ini se|jalan de|ngan 

pe|ndapat Yuliantoro dalam (Julianto 2024:1522) Puisi juga diibaratkan 

me |njadi suatu karya sastra yang me|re|pre|se|ntasikan suatu ke|indahan. Hal 

ini dipe|rkuat ole|h pe|ndapat Julianto (2024:1523) Puisi me|rupakan salah 
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satu karya sastra de|ngan ke|e|lokan yang me|miliki ragam pe|maknaan. 

Se|dangkan me|nurut Se|ptiani dan Sari (2021:99-100) Puisi adalah karya 

sastra paling tua. Puisi me|rupakan karya sastra yang me |nggunakan kata-

kata indah yang te|rikat ole|h baris, rima, bait, irama, diksi, dan majas. Puisi 

dapat me |ngungkapkan pe|ngalaman imajinatif, e|mosional, dan inte|le |ktual 

pe|nyairnya. 

d. Unsur-unsur Puisi 

Dalam Puisi ada unsur intrinsik yaitu unsur pe|mbangun dari dalam 

puisi itu se|ndiri. Hal ini se|jalan de|ngan pe|ndapat Hasanudin dalam (Se|ptiani 

dan Sari 2021:100) me|nje|laskan unsur intrinsik me |rupakan unsur 

pe|mbangunan yang te |rkandung di dalam suatu karya sastra itu se|ndiri. 

Unsur intrinsik me|rupakan struktur yang me|njadi pondasi awal 

te|rbe|ntuknya se |buah karya sastra. Pada umumnya unsur intrinsik te|rdiri dari 

te|ma, tokoh, dan pe|nokohan, latar, bahasa, dan amanat. 

Puisi Te|rdapat dua unsur yaitu unsur batin dan unsur fisik, yaitu : 

1. Unsur Batin 

Me|nurut Se|ptiani dan Sari (2021:100) Unsur batin puisi me |rupakan 

unsur yang be |rkaitan de|ngan batin dalam pe|mbacaan puisi. Se|cara umum 

ada 4 unsur batin puisi yakni te|ma, rasa, nada, dan amanat.  

1) Te|ma 

Te|ma adalah gagasan inti atau gagasan pokok yang te|rkandung 

dalam puisi. Hal ini se|jalan de|ngan pe|ndapat Kosasih dalam (Se|ptiani dan 

Sari 2021:100) Me|ngatakan bahwa te|ma me|rupakan se|suatu yang 

me |ndasari se |buah tulisan yang ke|mudian dise|but de|ngan ide| pokok. Te|ma 

dalam puisi me|njadikan se|suatu dasar bagi pe|nyair untuk me |nyampaikan 

maksud dari puisi yang diciptakannya. 

2) Rasa 

Me|nurut Se|ptiani dan Sari (2021:100) Rasa atau fe |e|ling pada puisi 

me |rupakan sikap pe|nyair te|rhadap pokok pe|rmasalahan yang te |rdapat 

dalam puisinya. Pe|ngungkapan te|ma dan rasa e|rat kaitannya de|ngan latar 

be|lakang sosial, pe|ngalaman, dan psikologi pe|nyair. Jadi dapat disimpulkan 
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bahwa rasa yaitu adalah pe|rasaan dari pe|nulis yang dituangkan ke|dalam 

puisi be|rdasarkan se|suatu yang dialami ole|h pe|nulis. 

3) Nada  

Me|nurut Se|ptiani dan Sari (2021:101) me|ngatakan bahwa nada 

me |rupakan sikap pe|nyair te|rhadap pe|mbaca atau sikap pe |mbaca te|rhadap 

karya yang dibacanya. Dalam hal ini, nada yang diciptakan ole|h pe|mbaca 

be|rgantung pada pe|nangkapan maksud dari puisi yang dicipptakan ole |h 

pe|nyair. Dapat disimpulkan bahwa nada adalah suatu sikap yang digunakan 

dalam pe|nulisan suatu puisi se|hingga, suatu tulisan didalam puisi te|rse|but 

bisa me|ngandung nada me|nge|je|k, me|nghina,marah atau se |dih. 

4) Amanat  

Amanat adalah se|suatu yang ingin disampaikan pe|nulis dalam suatu 

puisinya, atau pe |san yang te|rkandung didalam puisi te |rse|but biasanya 

be|rsifat me|motivasi atau me|ngingatkan pe|mbaca. Se|dangkan me |nurut 

Kosasih (Se|ptiani dan Sari 2021:101) Amanat dapat dite|mukan de|ngan 

me |maknai puisi te|rse|but se|cara langsung atau tidak langsung. Amanat 

me |rupakan pe|san yang te|rsirat di balik kata-kata yang disusun maupun 

be|rada di balik te|ma yang diungkapkan, pe|nyampaian amanat te |rse|but 

disampaikan ole|h pe|nyair se|cara sadar maupun tidak sadar dalam karyanya 

 Latar te|mpat dan waktu/se|tting 

Latar atau se|tting adalah situasi te|mpat, ruang, dan waktu yang digunakan 

para tokoh dalam suatu ce|rita. 

2. Unsur Fisik 

Me|nurut Se|ptiani dan Sari (2021:102) Dalam puisi, unsur fisik 

adalah alat yang digunakan pe|nyair untuk me|nyampaikan maknanya. Ini 

biasanya te|rdiri dari e|nam unsur, yaitu diksi, imaji, kata konkre|t, gaya 

bahasa, rima, dan topografi. Yaitu : 

1) Diksi 

Diksi adalah pe |milihan kata yang digunakan ole|h pe|nulis se |hingga 

kata yang ada me|ngandung nilai ke|indahan atau e|ste|tik. Hal ini se|jalan 

de|ngan pe|ndapat Se |ptiani dan Sari (2021:102) Diksi adalah pe |milihan kata-

kata yang digunakan ole|h pe|nyair dalam puisinya. Puisi adalah be|ntuk 
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karya sastra yang padat de|ngan se|dikit kata-kata se|hingga diksi atau 

pe|milihan kata me|njadi sangat pe|nting dan krusial bagi nilai e |ste|tika puisi. 

2) Imaji atau Citraan 

Me|nurut Pradopo dalam (Se|ptiani dan Sari 2021:102) Citraan 

me |rupakan gambaran-gambaran angan dalam sajak. Dalam se|buah puisi 

digunakan untuk me|mbe|ri gambaran yang je|las, untuk me|nimbulkan 

suasana yang khusus, untuk me|mbuat le|bih hidup gambaran dalam pikiran 

dan juga untuk me|narik pe|rhatian, pe|nyair juga me|nggunkan gambaran-

gambaran angan (pikiran) di samping alat ke|puitisan yang lain 

3) Kata Konkre|t 

Kata konkre|t yaitu adalah kata pe|nje|las se|hingga nanti pe|mbaca bisa 

me |rasakan pe|rasaan yang ada didalam puisi yang dibacanya. Hal ini se|jalan 

de|ngan pe|ndapat Kosasih dalam (Se|ptiani dan Sari 2021:102) Untuk 

me |mbangkitkan imajinasi pe|mbaca, kata-kata harus dipe|rkonkre|t atau 

dipe|rje|las. Jika pe |nyair mahir me|mpe|rkonkre|t kata-kata, maka pe|mbaca 

se|olah-olah me |lihat, me|nde|ngar, atau me|rasa apa yang dilukiskan pe|nyair. 

4) Gaya Bahasa 

Gaya Bahasa adalah pe|nggunaan se|buah gaya pe|nulisan atau majas 

yang dapat me |nghidupkan puisi itu se|ndiri, se|hingga puisi te |rse|but me |njadi 

me |narik. Hal ini se|jalan de|ngan pe|ndapat Se|ptiani dan Sari (2021:102)  

Gaya bahasa atau majas adalah pe|nggunaan bahasa yang be|rsifat se|olah-

olah me|nghidupkan dan me|nimbulkan makna konotasi de|ngan 

me |nggunakan bahasa figuratif. Be|be|rapa macam-macam majas yang se|ring 

digunakan Pada puisi misalnya se|pe|rti re|torika, me|tafora, pe|rsonifikasi, 

litote|s, ironi, sine |kdoke|, re|pe|tisi, anafora, antite|sis, klimaks, antiklimaks, 

satire |, paradoks dan lain-lain. 

5) Rima 

Rima adalah bunyi yang te|rkandung dalam puisi dari awal puisi 

hingga akhir. Hal ini se|jalan de|ngan pe|ndapat Pradopo dalam (Se|ptiani dan 

Sari 2021:102) Rima adalah irama yang dise|babkan pe |rte |ntangan atau 

pe|rgantian bunyi tinggi re|ndah se|cara te|ratur, te|tapi tidak me |rupakan 



   

23 
 

jumlah suku kata yang te|tap, me|lainkan hanya me|njadi ge|ma de|ndang 

sukma pe |nyairnya 

6) Topografi 

Tipografi adalah tata cara pe|nulisan puisi dari awal sampai akhir. Hal 

ini se|jalan de|ngan pe|ndapat Se|ptiani dan Sari (2021:102) Puisi tipografi 

atau pe|rwajahan biasanya diawali de|ngan huruf be|sar (kapital) dan tidak 

diakhiri de|ngan tanda titik. 

e|. Je|nis-Je|nis Puisi 

Puisi te |rbagi me|njadi dua je|nis, yaitu Puisi Lama dan Puisi Baru : 

1. Puisi Lama 

Me|nurut Wahyuni dalam (Kardian 2018:17) me |nyatakan bahwa 

me|ngatakanpuisi lama me|miliki aturan, se|pe|rti irama, pe|rsajakan, banyak 

suku kata pe|r baris, dan jumlah kata pe|r bait. Me|nurut Wahyuni, puisi lama 

te|rdiri dari tujuh kate|gori: mantra, pantun, karmina, gurindam, se|loka, syair, 

dan talibun. 

 

2. Puisi Baru  

Me|nurut Wahyuni dalam (Kardian 2018:17) Puisi baru tidak 

te|rikat ole|h aturan umum untuk puisi baru; strukturnya le |bih be|bas dalam 

hal suku kata, jumlah baris, dan rima. Puisi baru te|rdiri dari tujuh kate|gori: 

Ode|, E|pigram, Romance|, E|le|gi, Satire|, Himne|, dan Balada. 

3. Me|tode| E|xpre|ssive| Writing 

a. Pe|nge|rtian Me|tode| E|xpre|ssive| Writing 

Me|tode| E|xpre|ssive| Writing atau Me|nulis E|kspre|sif adalah me|tode| 

psikologi atau konse |ling yang dite|rapkan didalam pe|mbe|lajaran khususnya 

pe|mbe|lajaran me|nulis. Me|tode| ini me|ne|kankan ke|pada tingkat e|mosi, 
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ke|jadian yang me|le |kat, atau traumatis yang dialami ole |h pe|se|rta didik, 

se|hingga me|tode| ini tidak te|rikat ole|h te|ma apapun jadi pe |se|rta didik dapat 

me |nulis se|suai de|ngan pe|rasaan, pe|ngalaman, pikiran, dan pe |rilaku pribadi 

pe|se|rta didik. Me|tode| ini juga dapat me|mbantu kondisi psikologi pe|se|rta 

didik se|hingga me|njadi positif kare|na bisa me|luapkan se|mua masalah, 

pikiran, prilaku ne|gatif yang dialaminya ke|dalam suatu tulisan salah 

satunya adalah me|nulis Puisi. Me|nurut Ibrahim (2020:7) Be|rpe|ndapat 

bahwa e|xpre|ssive| writing atau me|nulis e|kspre|sif adalah te|knik se|de|rhana 

untuk me|nuliskan pe|rasaan te|ntang pe|ristiwa yang me|le|kat, e|mosional, atau 

traumatis dalam hidup Anda. Ini dilakukan se|lama 15 hingga 30 me |nit 

se|tiap hari se|lama 3 hingga 4 hari atau le|bih se|cara be|rturut-turut. Ibrahim 

juga be|rpe|ndapat bahwa Me|nulis e|kspre|sif adalah cara untuk 

me |ngungkapkan pe|ngalaman e|mosional yang dapat me|mbantu 

me |mpe|rbaiki fisik, pikiran, dan pe|rilaku se|cara positif. 

b. Tahap Pe|laksanaan Me|tode| E|xpre|ssive| Writing 

Me|nurut Thompson dalam Ibrahim (2020:8) me|nje|laskan bahwa ada 4 

tahap dalam e|xpre|ssive| writing, yaitu :  

1) Re|cognition/initial write| 

Pada tahap ini Siswa me|lakukan re|laksasi se|de|rhana untuk me|ningkatkan 

konse|ntrasi dan me|ne|nangkan diri. Siswa ke|mudian diminta untuk me|nulis apa 

pun yang me|re|ka pikirkan, dalam be|ntuk apa pun, baik kata, frasa, kalimat, 

puisi, atau je|nis tulisan lainnya. Tujuannya adalah untuk me|mbantu siswa 

me|mbuka imajinasi, be|rkonse|ntrasi, me|nge|valuasi mood, me|ngurangi 

pe|rasaan ce|mas dan takut, me|njadi le|bih rile|ks, dan me|njadi le|bih siap untuk 
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tahap me|nulis be|rikutnya. Siswa dapat me|mulai katarsis se|cara mandiri untuk 

me|njadi sarana pe|manasan se|be|lum me|lanjutkan ke| tahap be|rikutnya. Ini akan 

me|mbantu siswa me|rasa nyaman, pe|rcaya diri, dan te|rbuka untuk 

me|ngungkapkan pikirannya dan hatinya. 

2) E|xamination/writing e|xe|rcise| 

Pada tahap ini siswa akan me|nulis ke|mbali se|lama se|puluh hingga tiga 

puluh me|nit pada titik ini, te|tapi se|lama inte|rve|nsi hanya lima me|nit. 

Tujuannya adalah untuk me|nge|tahui bagaimana partisipan akan be|rtindak 

dalam situasi te|rte|ntu. Me|re|ka akan me|nulis te|ntang topik te|rte|ntu te|tapi te|tap 

be|bas. Kare|na akan me|luapkan se|luruh ke|te|gangan, ke|ce|masan, dan pe|rasaan 

yang me|ngganggu ke| udara, prose|s ini akan me|mbantu Anda me|rasa le|bih 

baik. Topik-topik be|rikut akan be|rkaitan de|ngan pe|nge|lolaan e|mosi marah: 1) 

Die|je|k ole|h saudara, 2) Ke|hilangan barang be|rharga di kamar, dan 3) Dihukum 

kare|na me|lakukan se|suatu yang tidak pe|rnah ia lakukan (me|ncuri). 

3) Juxtapotition/Fe|dback 

Pada tahap ini, pe|se|rta atau siswa me|mpe|role|h pe|mahaman dan ke|sadaran 

baru te|ntang cara me|nce|gah pe|rilaku sikap, se|rta pe|mahaman te|ntang diri 

me|re|ka se|ndiri dan ke|adaan me|re|ka saat ini. Siswa diminta untuk me|mbaca 

ulang tulisannya, be|rpikir ke|mbali, dan me|mbahasnya de|ngan guru me|re|ka 

se|te|lah me|re|ka me|nulis. Pada langkah ini, pe|rasaan akan digali. Ini akan 

me|mbantu Anda me|ndapatkan sudut pandang baru dan me|mbuat harapan 

Anda le|bih re|alistis. Se|lain itu, siswa akan le|bih me|mahami cara me|nge|lola 

e|mosi marah, me|nge|tahui apa yang me|re|ka rasakan, dan me|ne|mukan cara 

untuk me|nge|lola e|mosi marah te|rse|but. 
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4) Aplication to the| se|lf 

Pada tahap te|rakhir, pe|se|rta diminta untuk me|ne|rapkan pe|nge|tahuan baru 

me|re|ka ke| dunia nyata atau masa se|karang me|re|ka. De|ngan 

me|mpe|rtimbangkan ke|mbali apa yang harus dipe|rbaki dan diubah dan mana 

yang harus dipe|rtahankan, fasilitator me|mastikan bahwa siswa 

me|nginte|grasikan apa yang te|lah me|re|ka pe|lajari se|lama inte|rve|nsi me|nulis 

e|kspre|sif. se|hingga diharapkan siswa dapat me|nge|ndalikan e|mosi me|re|ka. 

De|ngan de|mikian, siswa tidak akan me|lakukan hal-hal yang tidak diinginkan 

kare|na e|mosi marah me|re|ka. Konse|ling naratif dilakukan dalam lingkungan 

yang ramah dan me|nye|nangkan, te|rle|pas dari hal-hal yang pe|rlu dipe|rhatikan 

ole|h konse|lor se|lama prose|s konse|ling. Di awal pe|rte|muan, konse|lor harus 

me|lakukan rapport. Ini se|jalan de|ngan ke|untungan utama dari me|nulis 

e|kspre|sif, yaitu me|ngurangi e|mosi se|cara be|rtahap. Ole|h kare|na itu, pe|ran 

konse|lor sangat pe|nting dalam me|mbangun hubungan e|mosional yang 

me|mbangun. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa me|tode| E|xpre|ssive| Writing me|miliki 4 

tahap, yaitu Re|cognition/initial write|, E|xamination/writing e|xe|rcise|, 

Juxtapotition/Fe|dback, Aplication to the| se|lf/pe|ne|rapan pada diri se|ndiri. 

B. Hasil Pe|ne|litian Te|rdahulu 

Tabe|l 2. 1 Hasil Pe|ne|litian Te|rdahulu 

Nama Judul Pe|rsamaan Pe|rbe|daan 

HE|RDIYANTI 

IBRAHIM 

PE|NE|RAPAN 

TE|KNIK 

E|XPRE|SSIVE| 

WRITING UNTUK 

ME|NINGKATKAN 

Pe|rsamaan 

de|ngan 

pe|ne|litian 

te|rdahulu yaitu 

pada me|tode| 

Pe|rbe|daan 

de|ngan 

pe|ne|litian 

te|rdahulu 

te|rle|tak pada 
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PE|NGE|LOLAAN 

E|MOSI MARAH 

SISWA DI SMP 

NE|GE|RI 40 

MAKASSAR 

yang 

digunakan 

me|nggunakan 

me|tode| 

E|xpre|ssive | 

Writing 

fokus 

pe|nggunaan 

me|tode| yang 

digunakan 

pe|ne|liti 

te|rdahulu 

untuk 

pe|nge|lolaan 

e|mosi marah 

Astriyanti, 

Ke|mbong 

Dae|ng , Hajrah 

, Usman, Johar 

Amir 

 

 

 

 

 

 

Pe|nge|mbangan 

Bahan Ajar Me|nulis 

Ce|rpe|n Be|rbasis 

Vokasi de|ngan 

Me|tode| E|xpre|ssive| 

Writing Siswa SMK 

Pe|rsamaan 

de|ngan 

pe|ne|litian 

te|rdahulu yaitu 

pada me|tode| 

yang 

digunakan 

me|nggunakan 

me|tode| 

E|xpre|ssive | 

Writing 

Pe|rbe|daan 

de|ngan 

pe|ne|litian 

te|rdahulu 

te|rle|tak pada 

te|ks yang 

digunakan 

yaitu te|ks 

ce|rpe|n dan 

pe|mbuatan 

bahan ajar 

Achmad Zaini 

Bayhaqi , Sitti 

Murdiana , 

Ahmad Ridfah 

ME|TODE| 

E|XPRE|SSIVE| 

WRITING UNTUK 

ME|NURUNKAN 

KE|CE|MASAN 

BE|RBICARA DI 

DE|PAN UMUM 

PADA 

MAHASISWA 

Pe|rsamaan 

de|ngan 

pe|ne|litian 

te|rdahulu yaitu 

pada me|tode| 

yang 

digunakan 

me|nggunakan 

me|tode| 

E|xpre|ssive| 

Writing 

Pe|rbe|daan 

de|ngan 

pe|ne|litian 

te|rdahulu 

te|rle|tak pada 

ke|te |rampilan, 

dan te|ks yang 

digunakan 

yang mana 

dalam 

pe|ne|litian ini 

be|rpokus 
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ke|pada 

ke|te |rampilan 

be|rbicara 

Wahyuni Sri 

He|rdiani 

Pe|ngaruh 

E|xpre|ssive| Writing 

Pada Ke|ce|masan 

Me|nulis Sksipsi 

Pe|rsamaan 

de|ngan 

pe|ne|litian 

te|rdahulu yaitu 

pada me|tode| 

yang 

digunakan 

me|nggunakan 

me|tode| 

E|xpre|ssive| 

Writing 

Pe|rbe|daan 

de|ngan 

pe|ne|litian 

te|rdahulu 

te|rle|tak pada 

pokus 

pe|ne|litiannya 

yang mana 

dalam 

pe|ne|litian ini 

be|rpokus pada 

pe|nulisan 

skripsi 

 

C. Ke |rangka Pe|mikiran  

Ke|rangka dapat diartikan se|bagai rancangan. Pe|mikiran diartikan 

se|bagai suatu ide| atau gagasan yang dimiliki se|se|orang untuk dituangkan 

ke|dalam se|buah diskusi atau pe|ne|litian. Ole|h kare|na itu, ke|rangka 

pe|mikiran adalah Gagasan dimana yang didasari te|ori, fakta, obse |rvasi, 

se|rta kajian pustaka yang dilakukan se|cara e|mpiris, dan siste|matis. 
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Bagan 2. 1 Ke|rangka Pe|mikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pe|mbe|lajaran Me|nulis Puisi 

Pe|se|rta Didik Ke|sulitan 

Dalam Me|nulis Puisi 

 

Pe|ndidik Juga me|nganggap 

Me|nulis Puisi Adalah Hal Yang 

Sulit, Se|hingga Pe|se|rta Didik 

Juga Tidak Pe|rcaya Diri 

 

Me|nurut Ibrahim 

(2020:7) Be|rpe|ndapat 

bahwa e|xpre|ssive| writing 

atau me|nulis e|kspre|sif 

adalah te|knik se|de|rhana 

untuk me|nuliskan 

pe|rasaan te|ntang 

pe|ristiwa yang me|le|kat, 

e|mosional, atau 

traumatis dalam hidup 

Anda 

 

Me|tode| Pe|mbe|lajaran Yang Digunakan 

Pe|ndidik Kurang Inovatif, 

Me|ngakibatkan Pe|se|rta Didik Kurang 

Te|rtarik dan mudah bosan, Se|rta Kurang 

Me|mahami Mate|ri Yang Disampaikan 

 

Pe|mbe|lajaran Me|nulis Puisi 

Me|nggunakan Me|tode| E|xpre|ssive| Writing 

Pada Pe|se|rta Didik Di SMPN 1 

Karangkancana 
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D. Asumsi dan Hipote|sis 

1. Asumsi 

Asumsi atau anggapan dasar ini me|rupakan suatu gambaran sangkaan, 

pe|rkiraan, satu pe|ndapat atau ke|simpulan se|me|ntara, atau suatu te|ori 

se|me |ntara yang be|lum dibuktikan. Asumsi dalam pe|ne|litian ini adalah 

se|bagai be|rikut: 

1) Pe|mbe|lajaran Me|nggunakan Me|tode| E|xpre|ssive| Writing e|fe|ktif 

digunakan supaya Pe|se|rta Didik di SMPN 1 Karangkancana dapat 

me|nulis puisi de|ngan baik. 

2) Pe|nulis te|lah lulus mata kuliah dasar ke|guruan dan me |ndapatkan ilmu-

ilmu pe|ndidikan se|pe|rti, Te|laah Kurikulum dan Pe |ndidikan, Micro 

Te|aching, Profe|si Ke|pe|ndidikan, Pe|dagogik, Psikologi Pe|ndidikan, 

E|valuasi Pe|mbe|lajaran, Strate|gi Pe|mbe|lajaran, Kuliah Ke|rja Nyata 

(KKNT) FKIP Unpas, dan te|lah me|laksanakan program ke |giatan PLP I 

dan PLP II (Pe|nge|nalan Lingkungan Pe|rse|kolahan).  

3) Pe|mbe|lajaran Me|nulis Puisi yang te|rdapat pada Kurikulum Me|rde|ka 

Be|lajar fase| D, E|le|me|n Me|nulis di Ke|las VIII. 

2. Hipote|sis 

Me|nurut Hardani e|t al dalam (Mulyani 2021:9) hipote |sis adalah 

suatu alat yang be|sar dayanya untuk me|nunjukkan be|nar atau salahnya 

de|ngan cara te|rbe|bas dari nilai dan pe|ndapat pe|ne|liti yang me|nyusun dan 

me |ngujinya. Adapun hipote|sis dalam pe|ne|litain ini pe|nulis me|rumuskan 

se|bagai be|rikut: 

1) Pe|se|rta didik mampu me |mahami Te|ks Puisi . 

2) Pe|se|rta didik mampu me|mbuat se |buah puisi de |ngan me|ne|rapkan me|tode| 

E|xpre|ssive| Writing se|cara te|pat. 

3) Me|tode| E|xpre|ssive| Writing e|fe|ktif digunakan dalam pe|mbe |lajaran 

Me|mbuat se |buah Puisi. 

 

 


